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Praktik pembagian waris pada kasus yang terjadi di Sungai Landas 

Kecamatan Karang Intan Kabupaten Banjar berdasarkan pandangan tuan guru 

(ulama) yang nampak melebihkan cucu perempuan dari anak perempuan sebagai 

dzawil arham dibandingkan ahli waris ‘as}ḥabul furūd. Hal tersebut berdampak pada 

ketidaksesuaian ketentuan pembagian waris sebagaimana mestinya.  

Penelitian ini memiliki rumusan yakni bagaimana pandangan tuan guru 

(ulama) tentang cucu perempuan dari anak perempuan sebagai ahli waris dan apa 

yang melandasi pandangan tuan guru (ulama) tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pandangan tuan guru (ulama) tentang cucu perempuan dari anak 

perempuan sebagai ahli waris dan mengetahui faktor yang melandasi pandangan 

tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris yaitu dilakukan dengan 

melakukan penelitian langsung ke lapangan. Untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan penulis menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Setelah data 

terkumpul, kemudian diolah dengan teknik editing dan deskripsi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan tuan guru (ulama) terkait 

cucu perempuan dari anak perempuan sebagai ahli waris nampak tidak sesuai 

dengan ketentuan dalam faraid karena memberikan bagian cucu perempuan dari 

anak perempuan bagian waris dan bagian sangat banyak. Adapun alasan yang 

mendasari pandangan tuan guru (ulama) yakni adanya hibah melalui surat. Jika 

meninjau dari hukum waris Islam bahwa pandangan tuan guru (ulama) tidaklah 

sesuai dengan hukum waris Islam karena memberikan bagian cucu perempuan dari 

anak perempuan lebih banyak dari pada ahli waris ashabul furud dan ashabah. 

Selain itu kasus ini pada dasarnya dikategorikan sebagai kasus munāsakhah karena 

ada tiga orang yang meninggal dan belum dilakukan pembagian waris. Alasan yang 

mendasari pandangan tuan guru (ulama) juga tidak relevan karena menentukan 

bagian berdasarkan surat dari pewaris.  




